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TINGKAT PENGUNGKAPAN SUKARELA
DENGAN MENGGUNAKAN ;
GRAPHICAL INFORMATION DISCLOSURE INDEX
(GIDI)

MURTANTO
HELEN INDRAYANTI

Universitas Trisakt

This study examines empirically the extent of voluntary disclosure of
70 companies in Indonesia [divided into two ca which are the
participants of Annual Report Award - ARA and Nom ARA) by using
Graphical Information Disclosure Index (GIDT). The results show that
generally, the level of voluntary disclosure still at poor level. But,
specifi yﬂ:mremmmydi&rmﬁaﬁmwﬁﬂﬁmu [level of
voluntary disclosore reach average level) and Non ARA category (level
ufvnlnnhnr disclosure still at poor level).

Graphical information in Indonesian companies has a tendency to use
bar chart with 5 year lime series. The numbers of topics graphed varies
widely while the most commonly graphed was net income (loss). The
mast commonly graphed of key financial variables was operating income

[loss).
Keywords: Graphs, graphical information, disclosure index,
voluntary disclosure,
I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Laporan tahunan dari masa ke masa telah berevolusi menjadi dokumen
vang mempunyai berbagai fungsi. Fungsi utamanya vakni compliance function
{fungsi ketaatan) dimana laporan tahunan adalah laporan wajib yang dibuat
oleh suatu perusahaan sesual dengan standar minimum ketentuan akuntansi
berlaku umum untuk menyajikan informasi yang jelas, ringkas dan dalam ben-
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tuk yang lelah dirancang dengan baik, kepada pihak-pihak yang berkepen-
lingan [stokeholders). Laporan tahunan juga merupakan sarans komunikasi dari
pihak manajemen kepada investor sebagai dasar keputusan investasi di pasar
modal, Selain itu, laporan keuangan juga berperan sebagai public-relations too,
dimana fmoge dari perusahaan bersangkutan depat tergambarkan. Bahkan,
laporan tahunan juga dapat digunakan sebagai alat pemasaran vang cukup
efektif, seperti brosur yang menjelaskan aktivitas dan kinerja suatu perusa-
haan (Beattie dan Jones, 1993; Simanjuntak dan Widiastuti, 2004). :

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (FSAK) No.1, laporan
keuangan yang lengkap terdiri darl neraca, laporan laba-rugi, laporan peru-
bahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Laporan
keuangan harus mengikuti ketentuan-ketentuan dalam PSAK secara benar
disertai pengungkapan yang dituangkan dalam cstatan atas laporan keuangan.
Selain catatan atas laporan keuangan, perusahaan (manajemen) juga dianjurkan
untuk memberikan "informasi tambahan”,

Perusahaan diharapkan untuk dapat lebih transparan dalam mengung-
kapkan informasi keuangan perusahsannya, sehingga dapat membanta dalam
pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders).
Aspek transparansi terkait erat dengan pengungkapan (disclosure), mengingat,
banyaknya informasi dalam suatu perusahaan lergantung pada tingkat peng-
ungkapan yang ada pada laporan keuangan perusahaan bersangkutan. Jika
dikupas lebih dalam, transparansi merupakan salah satu poin dalam good
corporate governance (tata kelola perusshaan yang baik). Diharapkan, dengan
semakin transparan informasi yang disajikan cleh suatu perusahaan, ditam-
bah dengan semakin nyalanya penerapan tata kelola perusahaan vang baik
akan meningkatkan keberhasilan bisnis dalam dunia usaha secara berkesi-
nambungan. {Jamin,2005)

Disclosure (pengungkapan), diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepen-
tingan (stakeholders) untuk mendapatkan informasi mengenal suatu pErusa-
haan, sesuai dengan kepentingannya masing-masing, Meningkatkan transpa-
ransi, termasuk mengungkapkan data-data keuangan maupun selain data
keuangan, mengenal kondisi perusahaan saat ini (current), prediksi kondisi
perusahaan dimasa mendatang {future) termasuk resiko dan faktor-faktor lain-
nya yang dapat digunakan untuk dapat memahami bisnis pada suatu perusa-
haan(Valleta,2005).

Pemelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Lee dan Tweedie (1976)
telah menunjukkan bahwa users (para pengguna laporan keuangan) terutama
vang tidak mempunyai latar belakang pendidikan akuntansi, cukup sulil
untuk memahami laporan keuvangan dan lebih memilih untuk membaca
‘aporan dewan direksi atan mencari informasi keuangan dari sumber alternatif
lainnya. Hal ini terjadi karena secara umum (sesuai dengan standar akun-
tansi berlaku umum), laporan keuangan disajikan dalam bentuk narasi dan
disajikan dalam bentuk tabel. Padahal semakin tinggi kinerja keuangan dari
perusahaan bersangkutan, seharusnya semakin tinggi pula tingkat kemu-
dahannya untuk dipahami atau dibaca oleh para pengguna laporan keuangan
tersebut (Subramaniam, Insley dan Blackwell, 1993 dalam Rahman dan
Ibrahim, 2004),
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Sebagal alternatif dalam hal pemahaman data keuangan, Wilson dan
Stanton (1996) menyarankan untuk menambahkan informasi grafis dalam
laporan keuangan untuk memudahkan dan mengefektifkan proses komunikasi.
Dalam hal ini, pictorfal method [metode bergambar) yang banyak digunakan
dalam laporan keuangan adalah grafik. Selain itu, Keputusan Ketua Bapepam
Nomor : Kep-38/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996, dalam poin 3 mengenai
bentuk dan isi laporan tahunan menyatakan bahwa, Laporan Tahunan dapat
memuat gambar dan grafik kecuali dalam bagian mengenai laporan keuangan,

Tujuan dan Manfaal Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mendapatkan bukt empiris
mengenal tingkat pengungkapan sukarela pada perusahaan di Indonesia jika
diukur dengan menggunakan Graphical Information Disclosure Index (GIDI)
dan untuk mendapatkan bukti empiris apakah ada perbedaan antara tingkat
pengungkapan sukarela pada perusahaan peserta ARA [Annual Report Award)
dan perusahaan yang tidak ikut serta dalam ARA (Non Ara), jika diukur meng-
gunakan Graphical Information Disclosure Index (GIDI).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkem-
bangan teori mengenal pengungkapan informasi grafis, memperluas wawasan,
dapat diperluas untuk kepentingan penelitian selanjutnya dan terutama,
penelitian ini ditujukan kepada para investor agar dapat memberikan suaty
solusi yang baik pada saat-ssat dimana pengambilan informasi yang cepat
dan tepat dibutuhkan.

II. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kerangka Teoritis

Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Razae dan Porter
(1993) dikemukakan bahwa para pembaca tidak membaca laporan tahunan
secara seksama karena isinya yang terlalu kompleks. McNelis (2000) menge-
mukakan bahwa, sebagai akuntan yang cukup terlatih, kita biasanya melihat
rumusan angka-angka dalam format laporan keuangan tradisional {dalam bentuk
narasi maupun dalam bentuk tabel). Sebaliknya, orang lain sebenarnya tidak
terbiasa melihat rumusan angka-angka dalam bentuk tersebut. Biasanya, mere-
ka akan mengalami kesulitan untuk memahaminya.

Grafik adalah salah satu solusinya. Beattie dan Jones (1993) juga menge-
mukakan jika grafik dapat meningkatkan tingkat kepahaman para pengguna
laporan kevangan pada saat yang bersamaan dengan terangkumnya i
keuangan, sehingga pengguna laporan keuangan tersebut dapat lsbih mudah
untuk memahami informasi keuangan dalam waktu yang relatif singkat.
Grafik adalah alat yang cukup efektif bila digunakan dalam proses komuni-
kasi karena hal ini berhubungan dengan persepsi dasar manusia. Pada dasar-
nya, grafik lebih mudah untuk dilihat, diperhatikan dan diingat, ditambah
jika digunakan berbagai macam warna. Selain itu, grafik mempermudah para
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penggunanya dalam melakukan trend analysis (analisis tren) sehingga infor-
m=si yang dihasilkan paling tidak mendekati akurat, Singkatnya, grafik da-
w2t digunakan sebagai media yang cukup baik untuk menyampaikan informasi
w=uangan, dibandingkan jika informasi keuangan tersebut disajikan dalam
Sentuk narasi dan tabel. Dalam teknik presentasi, grafik adalah metode yang
paling sesuai karena responden akan dapat melihat angka-angka tersebut da-
“am format yang lebih atraktif dan mungkin dapat dipahami dalam sekejap mata.
Wallace dan Naser [1985) menyatakan bahwa financial disclosure
‘pengungkapan keuangan) adalah konsep yang abstrak dan tidak dapat diukur
secara langsung. Oleh karena itu dibutuhkan suato alat ukur seperti index,
#zar tingkat pengungkapan dalam laporan keuangan suatu perusahaan dapat
“iukur, Sesuai dengan topik yang sedang dibahas, yaitu mengenai tingkat
pelaporan informasi grafis, maka index yang digunakan adalah Graphical
Sformation Disclosure Index (GIDI) yang dikembangkan oleh Rahman dan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji kemball penelitian yang sebelum-
aya telah dilakukan oleh Rahman dan Ibrahim (2004) di Malaysia (dengan
sampel perusahaan yang terdaftar pada Kuvala Lumpur Stock Exchange dan
“ercalat sebagai pemenang National Corporafe Report Awards atau NACRA)
“engan mengkondisikan pada lingkungan penelitian diadakan yakni di Indo-
=#sia (dengan sampel perusahaan yang terdaftar di Jokorfo Stock Exchange),
Zan juga modifikasi pada sampel yakni dengan membagi sampel menjadi dua
£ategori yaitu kategori perusahaan yang berpartisipasi dalam Annual Report
Award 2006 [ARA) dan perusahaan yang tidak berpartisipasi dalam Annual
HAeport Award 2005 (Non ARA),
lika di Malaysia, NACRA adalah suatu acara yang dirancang untuk
mendukung penyajian informasi vang paling baik dari pihak manajemen kepa-
23 pihak-pihak yang berkepentingan, dimana penghargaan akan diberikan
k2pada perusahaan yang menyediakan informasi yang lengkap, terbaik dan
serkualitas pada laporan tahunannya, sama halnya dengan ARA di Indonesia
yang dirancang untuk menilai kualitas keterbukaan informasi pada laporan
izhunan sebagai salah satu penerapan good corporate governance, Penelitian
@i mengambil ARA [dengan mengkondisikan penelitian di Indonesia) sebagai
alternatif pengukuran atas kualitas indeks tingkat pengungkapan.
Berikut adalah penelitian sebelumnya mengenai pengungkapan informasi
grafis telah banyak dilakukan sebelumnya.
1, Johnson, Rice dan Roemmich (1980} mengambil sampel secara acak
dari 50 laporan tahunan The Fortune 500 tahun buku 1977 dan 1978,
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga puluh persen dari grafik yang
disajikan dalam laporan tahunan digambarkan dengan tidak semestinya.
2. GSteinbart [1989) mengadakan penelitian dalam lingkup yang lebih luas
dengan mengambil sampel 319 perusahaan di U.5.A untuk tahun buku
1986 yang diambil dari Forfune 500. Hasil penelitian menunjukan
bahwa tujuhpuluh sembilan persen dari perusahaan-perusahaan ter-
sebut mengungkapkan informasi grafis (dengan sales, income dan
dividends sebagai variabel keuangan kunci) dalam laporan tahunannya.
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3.

Beattie dan Jones (1992) dengan mengambil sampal sebanyak 240
perusehaan UK pada tahun 1989 melakukan penelitian dan hasilnys
menunjukkan bahwa tujuhpuluh sembilan persen dari perusshaan-
perusahaan tersebut mengungkapkan informasi grafis dari hasil terse-
but sebesar enampuluh persen dari topik grafiknya mengungkapkan
empat variabel keuangan kunci (sales, earning before tax, earning per
share dan dividend per share)

The Canadian Institute Cherfered Accountant-The CICA{1993) mels-
kukan penelitian pada 200 laporan tahunan tahun 1991 di Kanads
dan menemukan bahwa delapan puluh tiga persen dari perusahaan-
perusahaan tersebut mengungkapkan informasi grafis. Topik yang
sangal sering dituangkan dalam bentuk grafik adalah sales sshanyak
sembilanpuluh persen, income sebanyak delapanpuluh sembilan per-
sen, shareholders’ equity sebanyak enampuluh dua persen kemudian
total assets sebanyak enam puluh dua persen.

Courtis (1997) adalah satu-satunya peneliti di Asia, pada masanya,
yang melakukan penelitian mengenai informasi grafis. Sampel yang
diambil terbagi dalam 2 grup yang diambil darf perusahaan yang ter-
catal pada Hong Kong Stock Exchange. Grup sampel pertama terdiri
dari 364 laporan tabunan tahun 1992 sampai 1993. Grup sampel kedua
terdiri dari 327 laporan tahunan tahun 1994 sampai 1995. Hasil pene-
litisnnya menunjukkan, dalam grup sampel yang pertama hanya Iiga
puluh delapan perusahsan yang mengungkapkan informasi grafis
sedangkan pada grup sampel kedua hanya menunjukkan perbedaan
yang tipis yakni tigapuluh lima perusahaan.

Beattie dan Jones (1989) mengambil sampel dari 100 perusahaan
Australia tahun 1991. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa delapan
puluh sembilan diantara perusahaan-perusahaan tersebut mengung-
kapkan informasi grafis.

Beattie dan Jones (2000) mengambil sampel dari 137 perusahaan UK
dari tahun 1988 sampai dengan 1992 untuk melihat lebih dalam
apakah grafik yang diungkapkan tergantung dari kinerja suatu peru-
sahaan. Dari hasil penelitiannya ditunjukkan bahwa informasi grafis
dalam laporan tahunan di atur sedemikian rupa untuk memberi kesan
baik kepada pembaca mengenai kinerja keuangan suatu perusahaan
sehingga ada informasi yang bias dalam pelaporannya.

Syamharir, Suhaimi dan Ashikkin (2000) mengambil sampel dari 130
laporan tahunan 1997 perusahaan pada Kuala Lumpur Stock Exchange,
Dari penelitian ini disimpulkan bahwa tujuh puluh persen
mengungkapkan informasi grafls, dengan empat variabel keuangan
kunci yakni sales, incame, earnings per share dan dividends per share,
Frownfelter-Lohrke dan Fulkerson (2001) melakukan penelitian de-
ngan mengambil sampel dari 270 laporan tahunan tahun 1984 sampai
dengan 1994 dari duabelas negara (yang dibagi dalam dua grup sampel
perusahaan 1.5 dan Non U,S), Hasil penelitiannya mengungkapkan
bahwa perusahaan Non U.S mengungkap lebih banyak informasi grafis
dibandingkan dengan perusahaan 1.5,
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10,

11,

IZ.

Azhar dan Diah (2001) mengambil sampel dari 54 perusshaan di Malay-
sia menggunakan tiga laporan tahunan dimulai tahun 1974, 1984 dan
1994, Dalam penelitiannya dapat dilihat bahwa tahun 1974 pengung-
kapan informasi grafis sebanyak limabelas bersen, tahun 1984 peng-
ungkapan informasi grafis sebanyak tigapuluh satu persen sedangkan
tahun 1994 pengungkapan informasi grafis sebanyak limapuluh sem-
bilan persen. Dengan kata lain, pengungkapan informasi grafis dalam
laporan tahunan perusahaan di Malaysia mempunyai tren yang positif.
Ram (2004) mengambil 100 sampel perusahaan di Malaysia dan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa 79 persen perusahaan mengungkap-
kan informasi grafis (dengan salesincome, eaming per share dan
dividend per share sebagai topik grafik yang paling sering diungkapkan
dalam bentuk grafik) dan dengan grafik garis sebagai tipe grafik yang
paling sering digunakan,

Rahman dan Ibrahim (2004) berhasil mengembangkan suatu index
baru untuk mengukur tingkat pengungkapan sukarela informasi grafis
vang dikenal dengan istilah GIDI (Graphical Information Disclosure
Index). Sampe] diambil dari 59 laporan keuangan tahun 2003 perusa-
haan peserta NACRA (National Annuval Corporate Report Award) dan
ditemukan bahwa pengungkapan informasi grafis oleh limapuluh
persen perusahaan pada tingkat poor

Hipolesis
Serdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan sebelumnya dan hasil-hasil pe-
nelitian pendahuluan, maka dapat dapat dirumuskan suatu hipotesis alternatif:

Ada perbedaan antara tingkat pengungkapan sukarela pada perusahaan peser-
12 ARA dan Non ARA.

III. RANCANGAN PENELITIAN

Kerangka Pemikiran

GAMBAR 3.1
Kerangka Pemikiran

Tingkat Pengungkapan Sukaraka

l Graphical Infarmation Disclosure fndex (GIDI)

71
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Pemilihan Sampel

Data dikumpulkan dengan menggunakan purposive sampling method,
yaitu perusahan-perusahaan peserta ARA (Annual Report Award) tahun penye
lenggaraan 2005 (sumber: Komite Nasional Kebijakan Corperate Governance
kategori Swasta dan BUMN non keuangan tercatat. Digunakan pula random
sampling method untuk perusahaan-perusahaan non keuangan (bukan peserta
ARA [ Non ARA). Sumber data hitp:/www jsx.co.id dan laporan tahunan [2004)
pada FRPM (Pusat Referensi Pasar Modal) Bursa Efek Jakarta,

Jumlah sampel total yang berhasil dihimpun berjumlah 70, Terbagi dalam
2 grup sampel yaitu kategori ARA dan Non ARA

Graphical Information Disclosure Index (GIDI)

Graphical Information Disclosure Index (GIDI) adalah suatu indikator
(alat ukur) yang digunakan untuk menentukan tingkat pengungkapan infor-
masi grafis pada suatu laporan keuangan.

Berikut adalsh rumus atau formula GIDI yang digunakan untuk meng-
ukur tingkat pengungkapan informasi grafis dalam laporan keuangan dalam
suatu perusahaan :

(1) Jika suatu perusahaan mengungkapkan informasi grafis [dibatasi mak-
simum dua jenis grafik) maka frekuensi kemunculan grafik dalam
laporan tahunan (untuk setiap jenis grafik) dihitung, Banyak grafik
dalam laporan tahunan (jumlahnya) dibatasi dalam asumsi rumus GIOE
maksimum sepuluh kali (jika perusahaan tersebut hanya
satu jenis grafik atau dapat dikombinasikan untuk maksimum dus
jenis grafik yang ditampilkan dalam laporan tahunan) dan setiap gra-
fik diberi nilai lima. Untuk poin (1) ini, nilai maksimum adalah 50,

(2) Mengacu pada tabel 3.1, dalam laporan tahunan perusahaan bersang-
kutan, jumlah topik yang disajikan dalam bentuk grafik akan dihitung
dan dibatasi maksimum sepuluh topik (jika perusahaan tersebut hanya
menggunakan 1 jenis grafik atau dapat dikombinasikan untuk maksi-
mum dua jenis grafik). Setlap topik yang dibuatkan grafiknya akan
diberi nilai tiga. Untuk poin (2) ini, nilai maksimum adalah 30,
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TABEL 3.1
Topik Yang Memungkinkan Disajikan Dalam Bentuk Grafik
NO. TOPIK
1}  Penjualan atau pendapatan;

2)  Laba kotor;

3) Laba usaha;

4)  Laba bersih;

5] Jumlah saham yang beredar;

8]  Laba (rugi) per saham;

7]  Performa/penjualan atau pendapatan bersih {jika diperlukan);
8) Performa laba bersih (jika diperlukan];

81  Performa laba [rugi) per saham (jika diperlukan);

10} Modal kerja bersih;

11] Jumlah aktiva;

12] Jumlah investasi;

i3]  Jumilah kewajiban;

14] Jumlah ekuitas;

15] Rasio laba terhadap jumlah aktiva;

18] Rasio laba terhadap ekuitas;

17) Rasio lancar;

18] Rasio kewajiban terhadap ekuitas;

15] Rasio kewajiban terhadap jumlah aktiva;

20] Rasio kredit yang diberikan terhadap jumlah simpanan ;
21) Rasio kecukupan modal; dan

+2; Informasi keuangan perbandingan lainnya yang relevan dengan
| perusahaan.
- Sumber: Keputusan Ketua Bapepam No. : Kep-38/PM/1996, 17 Januari 1986 ¥

Topik-topik pada tabel 3.1 adalah topik-topik yang mungkin dan biasa
szjikan dalam informasi grafis (possible topfcs). Sehingga, topik-topik lerse-
ot tidak mutlak, Jika pada saat pencarian data ada topik-topik lain yang disa-
- kan dalam informasi grafis (selain yang disebutkan pada tabel 3.1), topik
sesebut dapat diikutsertakan dalam pembahasan,

! " Padn laginn neergenai ehilsar Data Kevangan Penilng. Perusahsan haros memya|ikan infoemasd
sesndingan selama 8 (lins) tabun ok atau selak memulai usahanys jika perosahasn tereabut menija-
Semin keglatan usahianya salams kurang dari 5 ([ima) ahun, antara lain (tersebat podo tobel 3.1]
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Topik-topik yang disajikan dalam informasi grafis tersebut akan dibe-

dakan menjadi dua yakni Variabel Kevangan Kunci (Key Financial

Varfables-KFV] dan Bukan Variabel Kenangan Kunci (Non Key Financial

Variables-Non KFV).

a. Variabel Keuangan Kunci {Key Financial Variables—KFV]
Variabel keuangan kunci vang dimaksud adalah variabel-variabel
yang dapat dijadikan pertimbangan awal untuk menilai kinerja
suatu perusahaan.
Dalam penelitian kali ini akan digunakan lima variabel keuangan
kunei yakni penjualan atau pendapatan (sales/revenue), laba usaha
(operating income), harga saham (stock price), laba (rugi] per lembar
salam (earning/loss per share), dan dividen per lembar saham
(dividend per share). Variabel kevangan kunci tersebut ditetapkan
berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa investor dalam kaitan-
nya dengan informasi relevan yang menjadi pertimbangan utama
untuk menjual atau membeli saham sebuah perusahaan.

b. Bukan Variabel Keuangan Kunci (Non Key Financial Variables—
Non KFV).

Bukan variabel keuangan kunci adalah variabel-variabel yang tidak

termasuk dalam variabel keuangan kunci,

(3) Time series (seri waktu) setiap topik yang diungkapkan akan dihitung
pula dengan dibatasi dalam asumsi rumus GIDI, maksimumi lima tahun
untuk setiap jenis grafik. Dibatasi pula maksimum dua jenis grafik.
Kemudian angka tersebut akan dikalikan dengan jumlah topik yang
diungkapkan pada poin (2) untuk setiap jenis grafiknya. Setelah itu
hasil perhitungan [dengan nilai maksimum 50} akan dikalikan dengan
0.4. Untuk poin (3) ini, nilai maksimum adalah 20.

(4] Setelah mendapatkan hasil dari pein (1) hingga (3), maka nilai dari
setiap poin dijumlahkan,

(5) Nilai GIDT berkisar antara 0 sampai dengan 100, dari sangat buruk
hingga sangat baik. Rentang nilai GIDI dapat dilihat pada tabel 3.2

berikut ;
TABEL 3.2
Nilai GIDI dan Tingkat Pengungkapan
Rentang nilai GIDI Tingkat Pengungkapan

80-100 Sangat Baik (excellent)
60-79 Baik (good)
40-59 Rata-Rata (average]
20-39 Buruk (poor)

0-19 Sangat Buruk fvery poor)

Sumber : Rahman dan Thrahim {2004)
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4 Ea‘c?]m ]Ela:.ﬂmatls. rumus GID] dapat digambarkan dalam tiga persamaan,

sebagai berikut :

D gy Y qifF s = 5

(persamaan 1)

agl+xg 21l
Z xr:r] 2 3y
[persamaan Z)
(g1=2n(x]=5 mgh=Znlyi=5n gl 1)=50
s BT Rt By
[persamaan 3}

GIDI = (persamaan 1+2+3)

= jumlah topik yang disajikan dalam bentuk grafik
= rentang waktu {tahun) untuk setiap lopik yang disajikan dalam bentuk
grafik.

g
g = jumiah kemunculan grafik (fekuensi) pada laporan tahunan
b 4
¥

IV. ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

Prosedur Penilaian Dalam Rumus GIDI

Berikut adalah contoh perhitungan nilai GIDI atas informasi grafis pada
FT. Indosat(Persero), Thk. Gambar (lihat lampiran].
Jika dimasukkan ke dalam rumus GIDI, maka :

(1)Persamaan1: Bar 5x5poin =25

Pie 2xG5poinr =10

Nilai Persamaan 1 = a5
(2) Persamaan 2 : Bar 5x3 poin =15

Pier 1x3poin = 3

Nilai Persamaan 2 =18
(3) Persamaan 3 : far 6Bx2 =10

Pis 1x2 = 2

Nilai Persamaan 3 [ 12 x 0,4 | = 48
Nilai GIDI = 57,8
Tingkat Pengungkapan = gverage

Nilaj-nilai GIDI pada perusahaan sampel dapat dilihat pada tabel 4.8 untuk
e2tegori ARA dan tabel 4.b untuk kategori Non ARA.
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Tingkat Pengungkapan Sukarela Perusahaan di Indonesia

TABEL 4.1
Statistik Deskriptif Nilai GIDI

Mean 39.06
Standard Deviation 2787
Minimum 1]
Maksimum 100
Jumlah Sampel 70

Sumber; Data yang telah dinioh

Dari hasil penelitian, ditunjukkan bahwa tingkat pengungkapan sukarela
di Indonesia adalah pada tingkat 39,96, yakni pada tingkat buruk (poor).

TABEL 4.2
Ringkasan Nilai GIDI
Nilai Tingkat i |ahm i mﬁ ARA
Pengungka mil: u

L | e Perusahaan % Perusshaan %
80-100 Excallant A 17.14 1 2.86
60-719 ol 5 14,26 2 5.71
40-59 Averoge 18 51.43 10 28.57
20-39 Poor -] 14.249 ] 14.29

0-19 Very poor 1 2.86 17 48.57

Sumber: Data yang teleh diolah

Analisis Atas Pengungkapan Informasi Grafik

Referensi untuk analisis atas pengunﬁkapan informasi grafik dapat dili-

hat pada tabel 4.3; 4.4 (terlampir) untu kategori ARA dan tabel 4.5; 4.6

(terlampir) untuk kategori Non ARA. Berikut adalah ulasannya :

1. Kecenderungan Penggunaan Informasi Grafis
Pada 35 perusahasn dalam kategori ARA, 34 perusahaan diantaranya me-
nyajikan informasi grafis dengan rata-rata penyajian pada tiap perusahaan
sebesar 8,35 (Rata-rata 8 grafik untuk setiap perusahaan yang menyajikan
informasi grafis).
Pada 35 sahaan dalam kategori Non ARA, 22 perusahaan diantaranya
menyaﬂﬁ‘:nfmsi grafis, dengan rata-rata penyajian pada tiap perusa-
haan (yang menyajikan informasi grafik) sebesar 4,05 (Rata-rata 4 grafik
untuk setiap perusahaan yang menyajikan informasi grafis).

2. Distribusi Grafik berdusarkan Jenis dan Rentang Waktu
Pada Kategori ARA, diagram batang (bar chart) terlihat mendominasi sebe-
sar 61,27%, informasi grafis yang disajikan dalam rentang waktu kurang
dari 5 tabun terlihat mendominasi sebensar 51,41%, dan
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kategori Non ARA, diagram batang (bar chard) terlibat mendominasi
73,03%, informasi grafis yang disajikan dalam rentang waktu 5
Satun terlihat mendominasi sebensar 66,29%
Asalisis Grafik Berdosarkan Topik
Pads kategori ARA, topik yang disajikan kurang dari sama dengan 5
werlihal mendominasi sebesar 48,57% diantara perusahaan-perusahaan
yang menyajikan informasi grafis. Key financial variables (KFV) disajikan
sehesar 17,20% (Dengan menempatkan laba (rugi) usaha atau operating
“scome (loss) sebagai KFV yang paling sering diungkapkan dalam bentuk
- grafik) sedangkan non key financial voriables (Non KFV] disajikan sebesar
#2 80% ( Dengen menempatkan laba (rugi) bersih atan net income (loss)
s=hagai Non KFV yang paling sering diungka dalam bentuk grafik).
Topik yang paling mendominasi untuk disaj dalam informasi grafis
adalah laba (rugl) bersih atau net income (loss). Rangking antara 1 sampai
an 10 untuk topik yang disajlkan dalam informasi grafis dapat
tariihat pada tabel 4.4 yang tersaji pada lampiran.
Pada kategori Non ARA, topik yang disajikan kurang dari sama dengan 5
terllhat mendominasi sebesar 85,71% diantara sperusahaan-perusahaan
m}iﬂg menyajikan informasi grafis. F.;gfz;agci[ai m}dﬁﬁ (EFV] disajikan
sar 27,47% (Dengan menem aba i atau operoting
‘mcome sebagai KFV yang paling sﬁing diungbur.gﬁn dalam l:mnl'l.lﬂegraﬂk}
sedangkan non key financial varfables (Non KFV) disajikan sebesar
72,53% [ Dengan menempatkan laba (rugi) bersih atan nef income [loss)
58 i Non KFV yang paling sering diungkapkan dalam bentuk grafik).
Toplk yang paling mendominasi untuk disajikan dalam informasi grafis
adalah laba {rugi) usaha atau operating income {loss) dan laba (rugl) bersih
2tau nel fncome [loss). Rangking antara 1 sampai dengan 10 untuk topik
vang disajikan dalam informasi grafis dapat terlihat pada tabel 4.6 yang
tersajl pada lampiran,

Pencujian Normalitas

GAMBARE 4.1
Uji Normalitas Dengan Grafik

/]

: > a\

N
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Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dengan grafik, diketahui bahwa
data berdistribusi normal. Karena hal ini, maka alat analisis yang digunakan
untuk menguji perbedaan rata-rata GIDT antara perusahaan ARA dan Non ARA
adalah uji Independent Sample T -Test.

Pengujian Hipolesis
Ha : terdapat perbedaan antara tingkat pengungkapan sukarela pada peru-
sahaan peserta ARA dan Non ARA.
TABEL 4.7
Independent Sample T-Test
Levens's tost
for equality of t-test for equality of means
VAriances
: Sig(2-  Mean
. I Df yailed)  diffrence
b oo O 5880 68 0000 31.4286
i el g 5600 67.518  0.000 31.4288

Sumber : Data yang telah diolah

Berdasarkan hasil Uji Independent sample t test diketahui bahwa p-value
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima yang berarti terdapal
perbedaan antara tingkat pengungkapan sukarela pada perusshaan peserla
ARA dan Non ARA,

V. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan vang telah dilakukan sebelum-
nya, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pengungkapan sukarela pada
perusahaan di Indonesia jika diukur dengan menggunakan Graphical Infroma-
tion Disclosure Index adalah buruk (poor) dan ternyata ada perbedsan antara
tingkat pengungkapan sukarela pada kategori ARA dan Non ARA

Kelerbatlasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan, beberapa diantaranya adalah pene-
litian ini tidak membahas mengenai kelemahan dalam pengungkapan infor-
masi grafis secera mendalam, penelitian ini hanya menilai tingkat pengung-
kapan informasi grafis tanpa melakukan penilaian atas kinerja pada perusahaan
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Sersangkulan, sampel yang diambil pada penelitian ini hanya satu tahun,
*=hingga tidak dapat dibandingkan dalam analisis tren pengungkapan infor-
==si grafis darl waktu ke waktu dan variabel keuangan kunci fkey financial
sariables| yang digunaken dalam penelitian ini hanya terbatas pada relevansi
=formasi berdasarkan kebutuhan investor,

Saran

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan kelemahan dalam pengungkapan
‘nformasi grafis secara mendalam sehingga dapat diketahui seberapa besar
Sngkal kepercayaan atas informasi grafis bagi para pihak yang berkepen-
“ngan, selain melakukan penilaian tingkat informasi grafis, dilakukan pula
penilaian atas kinerja pada perusahaan bersangkutan, memperbanyak peng-
smbilan sampel (lebih dari satu tahun, jika memungkinkan), sehingga dapat
Zibandingkan dalam analisis tren pengungkapan informasi grafis darl waktu
k= waktu, dan karena variabel keuangan kunci (key financial variables} yang
digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada relevansi informas! her-
dasarkan kebutuhan investor, diharapkan pada penelitian selanjutnya kepen-
dngan pihak-pihak berkepentingan lainnys (stakehalders) juga dipertimbangkan.
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TABEL 4.a
Peserta ARA 2005 Kategori Non Kenangan Tercatat
Nama Perusahaan GIDI Tinglkat
Pengungkapan
PT. AKR Corporindo, Thk. 27.6 poor
PT. Arwana Citra Mulia, Thk, 58.4 average
PT. Astra Agro Lestari, Thk. 81.6 excellent
PT. Astra Graphia, Thk. 27.2 poor
PT. Astra International, Thk. 88 excellent
PT. Astra Otoparts, Thk. 58.4 average
PT. Bakrie & Brothers, Thk. 63 good
PT. Bakrie Sumatra Plantation, Thk. 63 good
PT. Berlian Laju Tanker, Thk. 58.4 averaga
PT. Bimantara Citra,Thk. 77.6
PT. Citra Marga Nusaphala Persada Thk, 02 excellent
PT. Citra Turbindo, Thk. 86 excellent
PT. Dankos Laboratories, Thk. 56.8 averoge
PT. Dynaplast, Thk, 49.2 average
PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Thk. 58,4 average
PT. Indesiar Karya Media, Thk 43.2 average
PT. International Nickel Indonesia, Thk. 40 average
PT. Jakabeka, Thk. a0 average
PT. Kimia Farma,Tbk. 76.4 good
PT. Limas Stockhomindo, Thk 48.4 average
PT. Lippo Karawaci, Tbk. 58.4 average
PT. Medco Energl Internasional, Thk, 100 excellent
PT. Mitra Adiperkasa,Thk. 35 poor
FT. Mullipolar Corporation, Thk. a0 poor
PT, Panorama Senirawisata, Tbhk. 20 poar
PT. Plaza Indonesia Realty, Thk 50 average
PT, PP London Sumatra Indonesia, Thk.  56.4 average
PT. Sari Husada, Thk. 40 average
PT. Semen Cibinong, Thk 0 VeI poor
PT. Smart,Thk 40 average
PT. Sumalindo Lestari Java, Tbk. 47 .4 average
PT. Surya Inti Permata, Thk. 80.2 excellent
PT. Aneka Tambang (Persera), Thk 70 good
PT. Adhi Karya (Persero),Thk 50 average
FT. Indosat (Persera), Thk. 57.8 OVETaEs
Rala-Ralta 55.68 average
Sumber: Data vang telah diolah
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TABEL 4.b
Perusahaan Non ARA (Industri Non Kenangan)
Tingkat
Nama Pernsahaan GIDI Pen kapan

PT. Abdi Bangsa, Thk. 28.40 Poor
PT. Anta Tour And Travel, Thk. 40.00 Average
PT. Arga Karya Prima Industry, Thk. 0.00 VEIy poor
PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. 53.40 Average
PT. Berlina, Tbk. 40.00 Average
PT. Bintang Mitra Semestaraya,Thk. 0.00 Very poor
PT, Branta Mulia, Thk. 30.00 Poar
PT. Bukit Sentul, Thi. 0.00 VETY poor
PT. Centrin Online, Thk, 8.40 VETY poor
PT. Dharmala Intiland, Thik. 16.80 VEery poor
PT. Duta Anggada Realty, Thk. 0.00 very poor
PT. Etherindo Wahanatama,Thk, 0.00 VETY poor
PT. Gema Graha Sarana Thk 46.80 Average
PT. Goodyear Indonesia, Thk. 0.00 VETY poar
PT. HM.Sampoerna, Thk 40.00 Average
PT. Humpus Intermoda, Th, 8.40 VEIy poar
PT. Indonesia Prima Property, Thk 0.00 very poor
PT. Inter Delta, Thk. 0.00 VEIY poor
PT, Jakarta Setiabudi Internasional Thk.  54.00 Average
PT. Komatsu Indonesia, Thk. 40.00 Average
PT. Kopitime Dot Com, Thk. 0.00 VEIY poor
PT. Kridaperdana Indahgraha, Thk. 0.00 very poor
PT. Lemicitra Nusantara, Thk, 33.80 Poor
PT. Lippo Cikarang, Thk. 40.00 Average
PT, Mayora Indah, Thk. .00 very poor
PT. Metro Supermaket Realty, Thk. 60.00 Good
PT. Modern Photo, Thk. 65.00 Good
PT. Pakuwon Jati, Thk. 13.40 VEery poor
PT, Pelayaran Tempuran Emas, Thk. 40.00 Average
PT. Resource Alam Indonesia, Thk. 20.00 Poor
PT. Sona Topas Tourism, Thk. 0.00 very poor
PT. Surya Citra Media, Thk. 58.40 Average
PT. Timah, Thk, B2.00 Excellent
PT. United Tractors, Thk. 30.00 Poor
FT. Zebra Taxi Nusantara, Thk. 0.00 VEIY poor
Rata-Rata 24.25 Poor

Sumber: Data yang telah diolah
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TABEL 4.3
Informasi Grafis Pada Kalegori ARA

Distribusi Informasi Grafis Berdasarkan Jenis

Jenis Grafik Jumlah Jumlah (3%)
Bar 174 61.27
Line 47 16.5%
Pie d 63 22.18
Total 284 100.00

Rentang Wakin Dalam Informasi Grafis

Rentang Wakiu Jumlah Jumlah (%)
Kurang dari 5 tahun 146 51.41
5 tahun 135 47.54
Lebih dari 5 tahun 3 1.06
Total 284 100.00

Jumlah Topik Diungkapkan

Jumlah Topik Jumlah Jumlah (9)
Kurang dari sama dengan 5 17 48.57
6 sampai 10 11 31.43
Lebih dari 10 7 _20.00
Total 35 100,00

- Perusahaan yang menyajikan informasi grafis berjumlah 34 [97%)
- Perusahann yang tidak menyajikan informasi grafis berjumlah 1 [3%)]

- Rata-rata penyajian informasi grafis pada perusahaan yang menyajikan infor-

masi grafis adalah 8.35

Sumber: Data yang telah diolah
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TABEL 4.4
Analisis Informasi Grafis Berdasarkan Topik Kategori ARA
Topik Grafik Jumlah &y WE
KFV
Total Penjualan 14 5.02 3
Laba(rugl) Usaha 17 6.09 2
Harga Saham 13 4,66 6
Laba(rugi) per lembar Saham 4 1.43 9
Dividen per lembar saham 0 0.00 10
Total KFV 48 17.20
Non KFV
Labafrugi) bersih 25 8.96 1
Total Aktiva 17 6.09 3
Penjualan Bersih 16 573 4
Laba Kotor 12 4.30 7
Total Ekuitas 12 4.30 a
Total Kewajiban 9 3.23
Komposisi Penjualan ' 2.51
Volume Saham 7 231
Komposisi Pemegang Saham & 2.15
SDM. Berdasarkan Tingkat Pendidikan 5 1.79
Margin Laba Kotor 4 1.43
Rasio Laba Bersih Terhadap Ekuitas 4 1.43
Pangsa Pasar Berdasarkan Produk 4 1.43
Rasio Kewajiban Terhadap Ekuitas 3 1.08
Komposisi Penjualan Berdasarkan . 1.08
Produk a
Rasio Laba Bersih Terhadap Aktiva 3 1.08
Margin Laba Usaha 3 1.08
Arus Kas Operasi 3 1.08
Pendapatan Per Segmen Bisnis 3 1.08
Beban Usaha 3 1.08
Other Non KFV a2 29.39
Total Non KFV in 82.80
' 279 100.00

Sumber: Data yang telah diolah
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TABEL 4.5
Informasi Grafis Pada Kategori Non ARA
Distribusi Informasi Grafis Berdasarkan Jenis

lenis Grafik Jumlah Jumlah [%5]
Bar G5 73.03
Ling 19 21,35
Pie 5 562
Tatal [i:] 100,00

Rentang Waktu Dalam Informasi Grafis

Rentang Waktu Jumlah Jumiah [%)
Kurang dari 5 tahun 20 22.47
5 tahun 59 66.29
Lebih dari 5 tahun 10 11.24
= Tolal 89 100,00

Jumlah Topik Diungkapkan

Jumlah Topik Jumlah Tumlah [%)
Kurang dari sama dengan 5 an 85.71
6 gampai 10 5 14.29
Lebih dari 10 _ 0 0.00

Total a5 100.00
- Perusahaan yang menyafikan informasi gralis harfumlah 22 [60%)
- i'muhmrmﬁ;i:nkmmlt&nlhﬂumuim rjumdah 13 (379 :
R el I DRI Bl Y msxpaplons ialrmad prakta
Sumber: Data yang telah diolah

TABEL 4.6
Analisis Informasi Grafis Berdasarkan Topik Kategori Non ARA
Topik Informasi Grafis Jumlah (1-10)
EFV
Total Penjualan g 8.69 4
Laba (rugi) Usaha 11 12.09 1
Harga Saham 3 3.30 &
Laba(rugl) per lambar saham 2 2.20 a
Dividen Per Lembar Saham 0 0.00 10
Total KVF 25 27.47
MNon EVF
L.-aEa[ru,Eij Bersih 11 12.09 2
Penjualan Bersih 10 10.99 3
Total Ekuitas 9 9.89 B
Total Aktiva ] 8.79 B
Total Kewajiban & 5,49 7
Laba Eotor 2 2.20
Komposisi Penjualan 2 2.20
Volume Saham 2 2.20
Harga Saham Penutupan & 2.20
Rasio Laba Bersih Terhadap Aktiva 2 2.20
Raslo Laba Barsih Terhadap Ekuitas 2 2.20
Dther Mon KFV 11 12.09
Tolal Non KFV (1] 72.53
Total 891  1040.00

Somber: Data yang telah diolah
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PENGUKURAN ATAS TINGKA PENGUANGKAPAN
SUKARELA DENGAN MENGGUNAKAN GRAPHICAL
INFORMATTAN DISCLOSURE INDEX (GIDI)

MURTANTO
HELEN INDRAYANTI

Univer5i tas Trisaidi

This study examinee empirically the extent of voiuniary disc I os'u re of
70.1comparkiad in Indonesia (divided into mio categories, which are the
participants ni Annual RApori Award - ARA and ﬁgn ARALI by using
Graphical Information Discosure Index {UM. The rant% show that
generally, the level of vnluntary disrinaure still a i prior level, But,
specifically there were ariv difitrenliations in ARA Eatepary (level of
voluntary di_94.143Kure reach average level) and Non ARA catelory (level
of voluntary disclosure still at pour lewd).

Graphical information in Indonesian companies has a tendency to use
bar chart with 5 yuar lime series. The numbers of tepi4m graphed varier
widely whip the most commonly graphed was net Incomo (less). The
most commonly grapited. of key financial variables was operating inrnme

'Russ).
Keywords: Graph /4 graphical information, digclesure index,
voluntary dLisclusure.
L PENDAHULUAN

Last Beinkang

Laporan tahunan dari masa ke masa teleh torevolusi menje.dt dokumeri
yang in e rnpuniini Nagai fungsi..Fungsi utanianya yakni colnpolianoefunction
(fungsi ketaatan} dimans lapotars tahunan oda:tali laperan wajib yang dibuat
ash suatu porusahaan sesuai dougan 619 rviwr minimum ketentuan akuntansi

bedakti urnurn untuk men.yaiikan informasi yang laths, ringias dan claim ben-
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tuk yang telah diranrang dengan balk, kepada plhak—pihak yang berkepen-
tingan (stakehniders). Laporan tahunan juga rnerupaken serape komunikasi dart
pihak manajemnn kepada investor sebagai dasar keputusan investasi di pasar
rraodsL Seiain itu, leper= keuangan juga herperan sebapi public-relcaions tool,
&mann image dart perusahaan bersangkutan dapat terga.mbarkan.. Babkan,
laporan tahunan jugs dapal digunakan sebagal slat pernasaran yang cukup
efekttf, seperti brosur yang menjela.skan aktivitas dan kinerja suatu peruse-
haan (Beattie dan Jones, 1993; Simaniuntak dan Widiastuti, 2004),

Menurut Parnyataan Standar Akuntansi Kaufman (MA K)Nat, laporan
keuangan yang lengkap terdiri dart neraca, laporan lithe-rue, laporan peru-
hahan ekuitas, laporan anfs kas dan uvatatan alas laporan keuangan. Laporan
keuangan barns merle/cud ketentuan-ketentuan dalam PSAK secara benar
disertai pengungkapan yang dituangkan dalam catattua atas laporan keuangan,
Selain natatan atas laporan keuangan, perusahaan (manajemen) juga dianjurka
untuk mernberikan "informasi ta.mbahare.,

Perusahaan diharapkan untuk dapat lehth transparan dalam mangung-
kapkan informant keuangan perusahaartnya, sehingga dapat mernbaniu dalam
pangs rabilan keputusen oleh pihak-pihak yang berkepentingan (szakehoiders).
Aspek transparansi terkait erat dengan pengungkapan (disclosure), mengingat,
banyaknya l.niormasi daam suatu perusahaan tergantung pada tingkat pang-
unsk.apan yang ada pada laporan keuangan perusahaan bersangkutan. Jika
dikupas Iebih dalam, transparansi merupakan sahib satu poin daiam good
corporate governance (tats kelola perusahaan yang balk). Dihareplum, dengan
seltlakill transparan informasi yang disajikan oleh suatu perusahaan, ditarn
bah dengan semakin nyatanya peneTapan tate kelola perusahaan yang balk
akan rneningkatkan keberhasilan bisnis dalam dunia usaha senora berkest-
riamhungan, (jardn,2005)

Disclosure (pengungkapan), diperlukan oieh pihak-pihak yang berkepen-
tingan (stakeholders) untuk mendapatkan informasi mengartal suatu perusa-
haan, sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Meningkatkan transpa-
ran-SL termasuk rnengungkapkan data-data keuangan maupun selain data
keuangan, mengenai kondisi perusahaan sat id (currant), prediksi kondisi
perusahaan dimasa mendalang (fufure) termasuk resiko dart faktor-faktor lain-
nya yang dapat digunakan nmtuk dapat mernahami bisnis pada auatu peruse-
haan(Valleta.,2005),

Penelitian yang sebalumnya telah dilakukan oleh Lee dan Tweedie {1Q76)
telah menarliukkan bahwa users (Jfare pengguna lapgran keuangan) terutame
yang tidak mampunyai later belakang pendidikan akuntansi, cukup sulik
untuk memahami laporan keuangan dan lebih memilih untuk membaca
laporan dewan direksi atau mericari informasi keuangan dart cumber alternatif
lainnya. Hal In terjadi kerene secara nmurn (sesuai dengan standar akun-
tansi berlaku umum), laporan keuangan disunion dalam bentuk narasi dan
disaiilkee & Jam * bentuktabel.. Padahal sernaktu tinggi kinerja keuangan dart
perusahaan bersangkutan, seharusnya semakin tinggi pule tingkat kernu-
dahennya untuk dipahami eau dihaca oleh pars pengguna laporan keuangan
tersebut (SubrEunaniam, Insley dan Blackwell, 1993 dalam Rahman dan
Ibrahim, 2004),
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Sebagai elternatif dalam hal pernaharnan data keuangan, Wilson dan
Stanton (1996) menyarankan untuk menamhahkan infornaasi grafts dalam
laporan keuangan untuk memudabkan dan mongefektifkan proses komunikasi.
Dalam hal ini, pictorial method [metode bergambar) yang banyak dlgunakan
dalam laporan keuangan adalah gra& Selain itu, Kapvtusan Ketua Bapepam.
Nornor Kap-34/PM/1995 tanggal 17 Januari 1996, dalam pain 3 mangenai
bentuk dan laporan tab unan rnenyatakan bahwa, laporan Tahunan dapat
meanie gambar dan grata kocuali dalam baglan mengenai laporan keuangan

dan Manfaat Pelletitian

Tu.Juan dart penobtian ini adalah Untuk mendapatkan bukti empiric
mengenai tingkat pengungkapan sukarela pada perusahaan di Indonesia jika
diukur demon mengglulakao Graphical hiforrnation Disclosurt Index (GIDT)
dan untuk mendapatkan buldi empirEs apakah ada perbedaan antara tingkat
pengungkapan sulcarela pada, perusahaan peserta AM (Annual Report Award]
dan perusahaan yang tidak ikul serta dalam ARA (Non Ara), jika diukur meng-
gunakan Graphical infr)117143ii0/7 Disclosure Index (GIBI),

Penelitian int diharapkan depot membarikan kontribusi bagi parkern-
hangan teori mengenai pengungkapan informasi grafis, rnemparluas wawasan,
dapat diperluas untuk kapenting.an pen elitieu salantutnya dan terutama,
penelitian ini ditujukan kepada pars investor agar dapat memherikan suatu
solnsi yang balk pada scat-saat dirnana pengambilan informasi yang cepat
dan tepat dibutubikaa,

II. KERANGKA TEORJTIS DAN PENGEMBANGAN RIPOTESIS

Keranska Teoritis

nalarn penelitian yang telah difakukan sebelumnya oleh Razae dan Porter
(1993) dikemukakan bahwa para pembaca tidak mamba= laporan tahiman
secara seksama katena isinya yang terialtt kompleks, MoNelis (2000) manse-
raukakan bahwa, sebagai akurlian yang ukup terlatih, kite biasanya meilhat
rumusan angkarangka dalam format laporan keuangan tradisional (dalana bentuk
narasi maupun daiam bentuk label). Sebaliknya., orang Jain sobertarnya tidak
terbiasa raelihat rumusan angkararkska dalam bentuk tersebut. Biasanya, mere-
ka akan mengal.uni keaulitan urittik rnemaharninya.

Grafik adalah salah satu solusinya. Beattie dan Jones (1993) juga menge-
mukakan jika grafik depat meningkatkan tirigkat kepahaman para pengguna
lap an keuangan pada seat yang bersamaart daT113n teranglcurarkya informul

sehingsa pengguna laporan keuangan tersebut dapat lahih mullah
untuk mernahami biformasi keuangan dalarn waktu yang relatif singkat.
Grafik adalah alat yang culaw ofaktif bila di,gunakan deism proses kormard-
kaat karena hal ini berhubungan dengan persepsi dasar manusia_ Pada dasar-
nye, grafik Math mudalt untuk (Haat, diperhatikan dan cliingat, ditambah

Jika digunalum berbagai mama'. warm, Salain ilu. grafik mempermudah pare
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penggananya dalam melakukan Mend analysis (analisis tree) sehhane infar-
wesi yang dihasilkan paling tidak mendekatE akurat, Singkatnya, grafik da-
7e dfigunakan sebagai media yang cukup balk untuk manyampaikan informasi
ketiangan, dibandingkan iika informasi keuangan tateebni disailkan dalam
lentuk narasi dan Label tlalLam. telaiik prasentasi, grafik adalah metode yang
paling gesuai karena responden akan dapat nielihat angka-angka tersebut da-
Tara &mat yang lebih atraktif dan mungkin dapat dipaharrii dalam sekejap mats.
Wallace dan Naser (2995) menyatakan bahwa financial disclosure
:PengliingkaPan. kalangani adalah konsep yang abstrak dan tidak dapat diukur
secara langsung. Oleh karena itu dibutuhkan suatu slat ukur seperti index,
agar tingkat pengungkapan &darn laporan kenangan suatu perusahaan dapat
dinkur. Satruai dengan topik yang sedang diha has, yaitu mengenai tingkat
pelaporeri Inforrnasi grafis, maka index yang digunakan adalah Groptikeri
aktrEnation Disclosure Index (GIDI) yang dikernbanskau deli, Raducian dan
Ibrahim
Penelitlan 9r3i dilakukan untuk menguji kembali peneiltian yang sebelum-
nya bath dilakukan oleh Rahman dan Ibrahim (2004) di Malaysia Mangan
sampel penisahaan yang terdaftar pada fatal Lumpur Stock Exchange den
weatat sebagai pemenang National' Corporate Report Awards atau NACRA)
dengan mengkondisikan pada lingkungan penelitian diadakan yakni di India-
aersia (dengan sampel perusahaan yang tordaftar di Jakarta Stock Exchange),
than jugs, 1110dialligi pada sampel yakni dengan membagi sxmpel inenjadl d,a
kategori yaitu kategerri perusahaan yang berpartisipasi dalam Annual Report
Award 21:105 CARA) den perusahaan yang tidak berpartisipasi dalam Annutur
ReportAwarri 2005 (Non ARA).
fika di Malaysia. NACRA adalah suatu acara yang dirancang untuk
rnendukung penyalian informasi yang paling balk Bari piliak manajamsn. kepa-
da pihakpihak yang berkapantingan, dimana penghargaan akan diberikan
kepada perusahaan yang menyadiakan informasi yang lengkap. terbaik dan
berkualitas pada laporan tahunannya,, sarna halnya dengan ARA di, Indonesia
yang dirancang untuk menial kualitas keterbukaan informasi pads laporan
tahunan sebagai salab sate penerapan good corporate governance, Penelitian
mengarnbil ARA (dengan mengkondisikan penelitian di Indonesia) sebagai
alternatif pengv kuran atas kualitas indeks tingkat pengungkapan.
Bertha adalah penelitian sebelumnya mengenai pengungkapan informasi
Faris teish banyak dilakukan sebelumnya.
. Johnson, Rice dan Rnernrnich i 98-01) mange mbil sampel secara ac ak
dart 50 laporan tahunan The FOM.M9 560 tahun buku 1977 dan 1970_
Hasil penelitian. menuniukkan bahwa ttsa puluh persen dari grafik yang
disajikan dalam laporan tahunan digambarkan dengan tidaksarneednya.
2. Steinhart (1989) mengadakan penelitian dalam lingkup yang iebih line
dengan mengarnhil sampel i19 perusahaan di USA untuk tahutibuku
1986 yang diambil dart For/tine 500, Hasil penelitian menunjukan
bahwa tujuhpulub sernbilan parson dari perusahaan-perusahaan ter-
sebut mengungicapkan inforrnasi grafts (dengan soles, Income dan
dividends sebagai variahel keuangan kunci) dalam laporan tahunannya.
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3.

Beattie dan Jones (1992) dengan mengambil sampel sebanyak 240
perusahaan UK pads tahun 1989 melakukan penelitian den hasiinva
menunjukkan bahwa tujuhpulul sembilan person d.i p.usahaar,.
perusahaaa tersebut mengungkapkan informasi grafts dart trash terse.
but 8ebesar enampuluh person dart topik gratiknya mengungkapkan
ernpat variabel keuangan hind (safes, earning before tax earning per
are dan divichnd per share)

The Canadian Institute Chartered Aocountani-The CICA(1993] mela-
kukan penelitian pada 200 laporan tahunan tahun 1991 di Kanacia
dan menemukan bahwa delapan puluh tiga persen dsr9 perusahaan.
perusahaan tersebut mengungkapkan Informasi. grafts. Topik yang
sangat saring dituangkan dalam bentuk grafik adalah sales subartyak
Bernbilanpuluh persen, itrco1110 sebanyak delapanpuluh sembilan par-
se's., shareholders' equity sebanyak anampuluh dua persen ken:Ludlam
total assets sebanyak Milan puluh due panels_

Courtis (1997) adalah satuesatunya peneliti di Asia., pada masanya.
yang rrielakuka.n penelitian mengenai informasi grafts, Sampel yang
diambhil terhagi dalam 2 grup yang diambil dart parusahaan yang fer-
catat pada Hang Kong Stock Exchange, Grup sampel pertama terdiri
dart 384 laporan tahunan tahun 1992 sampai 1993. Grup sampel kedua
terdiri dart 327 laporan Wittman tahun 1994 sampai 1993. Hasil pane.
litiEmnya menunjukkan, dalam grup sarnpel yang pertarna hanya tiga
puluh delapan perusahaan yang mengungkapkan informasi grails
sedangkan pada grup sampel kedua hanya menunjukkan perbeda.an
yang tipis yakni tigapuluh lima perusalman,

Beattie dan Jones (1999) mengambil sampel dart 100 13erusahaan.
Australia tahun 1991. Basil penelitiannya menunjukkan bahwa &Japan
puluh semi-Alan diantara perusahaan-perusahaan tarsehut mengung-
kapkan informasi grafts.

Seattle den Jones (2000) mengambil snipe' dart 137 perusahaan U.K
dart tahun 1988 sampal dengan 1992 untuk melihat leblh dalam
apakah grafik yang diungkapkan tergantung dart kinerja suatu peru-
sahaan. Dart basil penelitiannya ditunjukkan bahwa informasi grafts
dalam laporan tahunan di atur sederalklan rupa untuk rnernheri kesan
balk kopada pembaca raengenai Idnerja keuangan suatu perusahaan
sehingga ada informasi yang bias d.alarn. palapnrannya.

Syamharir. Suhaimi dan Ashikldn (2000) mengambil sampel deti 130
laporan tahunan 1997 perusahaan pada Kuala Lumpur Stock Exchange,
Dart penelitian ini disimpulkan bahwa tujuh puluh persen perusahaan
mengungkapkan informasi grafts, dengan empat variabel keuangan
kunci yakni safes, income, earnings per share dan dividends per sharp_
Frownfelter-Lohrke dan Fulkarson (2001) melakukan penelitian de-
ngan mengambil sampel dart 270 laporan tahunan tahun 1984 sampai
dengan 1994 dart duabela6 negara (yang dibagi dalam dna grup sampel
perusahaan U,S dan Non U,S). Hasil panalitiannya mengungkapkan
bahwa perusahaan Non US mengungkap Cabal barayak informasi grafts
dibandingkan derigan perusahaan
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Az  Elan Diah (2.001) mengarnbil sarnpel dari 54 perlasailaan di Malay-
sia mengRunak.aa tiga laporen takiitnan dtrnuthl tehun 1974, 1984 dan
1994. Dalarn penelitiannya dapat Mani bahwa. ta.bun 1.974 pengung.
kapan infrirrrumi grans sebauyak lirnahclas berseii Egan] 1984 pang-
taugkapan. informasi grabs sebanyak kigapuluh saku persan sedangkan
taun 1 4 pangungkapan informasi gratis sebanyak limapulun sem-
Wan imrsen. Dengan kata lain, pangungkapan informasi r s dalarn
Ivoran kahunan perusal'man di Malaysia mempun3rai tram yang positif.
Rain (2004] mengarnbil 100 sampel penisaboan di Malaysia den had]
penelitiannya menunjiikkan bahwa 79 persen pﬂusdhan mon.gaingkap-
kan informasi grafts (clangor) sareearEcarne. earning per share dan
dividend per share sebegai topik rank yang paling boring ifiangir-apkan
&lam beniuk grefik) den &Ivan grala gatis gehapt tips wank yang
pa Cing seri ng diguriakam.

Rahman data Ibrahim (2004) berhasil .mengembangkan snafu index
ham untak mengulair tingkat pang span sukarele informasi grafis
yang &keine (king= istilah CfDf taraphicaf Information. Disclosure
Fidel Samp el diarnbi I dad 59 laporan kauangan. tahun 2003 perusa-
llama paserta NACM iNadonal Annual Corporate Repari Award) dan
diternukan bahwa pangungka.pan informasi grafts oleh lirnapuluh
peraen peruse Nan pada tingkat poor

BiipBptesV
erdasarkan Mien teori yang 1.431ah di papariran tixtbRjurnxiya din hasil-hasil

nslitian

maka dapat depot dirunitiskon suata hipotesia allaniatif;

Ma petbadaan aritara Itingkat pangungkapan auk.arelo pads parusahean poet-

ta ARA dark Non ARA-
RANCANGAN PENELITIAN
Pranglra rau
GAMBAR 3r1
Kerangka Pernikiran
Tinigitet Pengungirspan. SulOttla

Grep&rcill inforrmation [DigGIOSIbire Index (MI}
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Pernilihan Swivel

Data dikumpulkan dengan menggunakan purposive SUM/AM method.
yaitu perusahan-perusahaan peserta ARA (Annual Report Award) tahun penye-
leuggaraan 2005 (cumber: Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance
kategori Swasta dan. BLININ non keuari,gan Lercatal Digunakan ph random
sampling method untuk perusahaan-perusahaan non keuangan (laukan peserta
ARA /Non ARA). Sumber data http://wwwijcx.co.id dan laporan tahunan (20041
pada FR :PM (Pusat Referensi F'asar Modal) Bursa Efek Jakarta.

jurnlah sampe] total yang'berhasil clihimpun berjumlah. 70, Terbasi data i

Snip samPel yettu katcgori ARA dan Non ARA

Graphical Information Disclosure Index (GIDI)

Gruphical Information Disclosure Index (GIDI) adalah stratu
indikatur (alat ukur) yang digunakan untuk naenentukan tingkat
pengungkapau infor-masi grafis pada suatu laporan keuangan.,

Berikui adalah rumus atau formula GIDI yang digunakan untuk meng-
ukur tingkat pengungkapan informaei gratis delam laporan keuangan dalam
watt" perusahaan

(11 jika guatu perusahaan mengungkapkan Inforrnasi grafts (dibatasi Ma k-
shnum dua ionic grafik) maka frekuensi kernunculan gunk dahun
laporan te.hunan (=talk setiap Janis grafik) dihitung,. Banyak graft
dalam laporan taluman. (frumlahnya) dibatasi dalarn asumsi rumus GIDI
maksinuuri  sepulub kall (like perusahaan tersebut hanya
menggunakan satu penis grafik atau dapat dikornhinaslkan untuk
makalmum dua jenis grafik yang ditamptikan dalam laporan
tahunan) dan setiap gra-n diberi nilai lima. Untuk poln (1) ini,
nllai maksimum adalah 50,

(2) Mangacu pada tabel 3.1, dalam Jai:torah tahunan perusahaan bersang-
kutan, turolah topik yang rlisajikan dalam bentuk grafik akan
diltitung dan dibatasi makaimum sepuluh topik (jika perusahaan
tersebut hanya menggunakan 1 jolts grata atau dapat
dikombinacikan untuk maksi-mum dua jenis grafik). Setiap topik
yang dibuatkan grafiknya akan diberi nliai tiga. tinfoil; pain (2) int,
nilai maksimum adalah 30.
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TAtict, 3.1
Taptk Yang MeroungkinkAn Disatika a Dalarn Ikuk Grallic
| Penjualan atau pandapatan; —
21 Labe kotor;
3 Laba usalia;
I  Labia bereih;
2| Jumlah saham yang beredar;
C Labe (rugil per sahani;
) ParforrnWpenjuaLan alau pt ndapatan bersth Dili dipedukaa

Perforrna Labe. bersih (Pm diperlukan);
A Par forrna lobe (ruigi) por saham Once di perlukan);
16) Modal karla bersib;
jumla h aktival.
173 jumlah investasi.,
13] jumlah kmajiban.;
M1 Jurolah flkuillas;
151 Rasio labs kerhadep furnish el ki

161 Rasio laba terhadap ekuitas.;
17] Rasio larman

101 &Lao kowajlban. terhadap eknitas;
13] Rasio kawallban terhadap jumlab. al va;

w1 Radio kredit yang diberiken terhadap turnlah Simpanan ;

111 Basin kecukupan modal; den
22] Inforrnasi keuangan perbandin¢gan lainnya yang ielevan dense"'
lorusaltaan.
Kepukusan Ketus | Jtaipariam No. ; Kep-a9g1411.9.96, 17 lanuari 1998 ——

Topik-topik pada Label 3.1 adalah topik-topik yang mungkin dan biasa
dalarn int: Trawl grails epoFsible topics). Sehingga, topiktoplk terse-=
tidalc, mudek. Ilka pada saar pencarian dara ada topik-lopik lain yang disa-i-
c--io dalam informasi crafis (Adel 12 yang disebutkan pada tabei 3.1), topik
asebut dam di ikutserukan dalam parnbahasan,,

Ironamai Ponlinr, Pfinisahaan hams manlyeltiauo informesl
-a- denil.lsl:ark tishent d lllrroip Enhun buko Bran $EBak a parusabeen torpobut merila-
Kma kBeat1111u. 1 Jtpe Ballblana ook dEirl 5 (ineep 141 ny niinraloin (ttlgalat pada r,.hnl 3¢11
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Topik-topik yang disalikan dalarn informasi grails tersehut akan dibe-
dakan menjadi dua yakni Variabel Kenangan Kunici (key Financia/
Variables-KM elan Bukan Variable! Keuangan Kunz! Pion Key Financial
Variables-Non MI.

a. Variabel Keuangan Kunci Key Financial Variables-M)
Variabel keuangan kunci yang dimaksud adalah variabel-variabel
yang dapat dijadikan pertimbangan awal untuk rnanitai kinerla
suatu perusahaan

Dalem penelilian kali ml akan digunakan lima variabel keuangan
twoi yakni penjualan atau pendapatan (soies/ravanuel, iaba usaha
(oPurrifing income.). harp sahamn (stock price), labia (rugi) per lembar
salam learning/loss per share), dan dividen par lerribar saharn
(dividend per share), Varlabal kaulangan hind tersebut dltetapkan
berdasarkan haatl diskusi dengan beherapa investor dal= Italian-
nya dengan informal relevan yang rnenjadi pertimbangan utama
untuk menjual atau membeli saham sebuah perusah.aan,.

b. Bukan Variabal Kenangan Kunci (Non Key Financial Variables-
Non KFV).

Bukan variabel kenangan kunci adalah variabel-variabel yang tidak
termasuk dalam varlabel keuangan hind!,

(3) Time series (seri waktu) Sofia]] topik yang diungkaplizan akan dadiung
pulp, dengan dibatasi dalam asurnsi rumus GIDI, maksimuni lima tahun
untuk setiap jenis grafik. Dibatasi pula rnaksirnurn. dua Janie grafik.
Kemudian angka tersebut akan dikalikan dengan tumlab topik yang
diungkapkan pada poin (2) untuk setiap jenis grafiknya. Setelah itu
basil perhitungan (dengan uilai maksicrium 50) alum dikallkan. dengan
04. Untuk pain (3) int nilai maksinuim adal:h 20.,

(4) Setelah mandapetkan had] dad poin (1) hingga (3). make nilai dart
setiap pain dijurnlahkan,

(5) Nilai GEM berkisar antara (0 sampai dengan 100, dari sangal buruk
Wilma sangat balk, Rentang rifle! G. DI dapat dilihet pada. tabel 3.2

berikut
TAEtEL 3.2
(1031 dan l'ingk at Pengungkapan
Realigns aid GIDI Tingkat Pengungk Apan
80-100 §a[l_gat (excellent)
60.79 Balk (rod]
40-59 Rata-Rata  (average)
20-39 Buruk (poor)
0-19 Sangat Burt* vwypoor)

Sumber Rahman den Ibrahim (2004)
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Saeara matematis, numus G11:13 dapak digambarkan dalam tiga persamaan,
sebagai berikut :
gt:72 Eqiivg1)4472(g2)1 0 5 5g4'
(persamaan 1)

(-
(persamaan 2)
"te=2A(41=5 1101.12710) E5ivtgl)+.9(s2)50

= Li. Ye 1a
(parsamaan 3)

,4 =0,4xy

Gfl = [parsamaan 1-i-2+3)

ketorongari
= Janis stank
Jjurnlah kI Anninculan grafik (fakuensi) pada laporan taliunaTl
1efru Fritah tOpik yang tli.6ailkall dalaralwritak graft
rentang taraktAt Rehm) urittik simian topik yang 'Mullikin delam bentuk
grafik,

IV. ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

Pru5edur Penilaian Dolan] rumin Gip]

Berikut adalah coat& puhardagan nilai GIDI etas inforrnasi grafts pada
Indasat(fiersero), Tbk. GaEribal- [lihat lampiraul,
jika disnasulkdan ke dalam111311.13S GIDI, make

(i) Persamaan 1 Bar 5 x 5 pain =

Pie 2 x 5 pain 10
Persamaan 1 =

(2) Persamaan 2.: Bar 5 x 3 pain =15

Pie 1 x 3 pain =3

Nilai Persamaan 2 = 1B
(3)Persamaan3: Bar5x2 =10

Pia 1x2 =2

Alilai ParsarAsan 3E12x0,4 =4,8
Nilal O1DI =S§7,23

Tinskat Perngurtakivan = Gho

GEDI pa.da petusahaan aampel dapat dilihat pada. [Ape 4,a untuk
iwteguri AlA dan tabel 4.b untuk kategori Non ARA.
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lingkat Pettgungkapan Snkarela Rerusatiaan di Indonesia

TABEL 4.1
Statist® Deskriptif Nilai GIDI
Mean 39.96
Standard Deviation 27.87
Minimum 0
Maksimurn 100
Tumlab Sam 4

Su mbar Data yang !stab diolall

Dart basil penalitian, ditunjukkan bahwa tingkat prngungkapan adore];

di Indonesia adalah pada. tingkat 39,96, yakni pada tingkat burtik (poor).

TABEL 4.2
Ringkasan Nilai GIDI
N AR Non
Nilai Tines A ADA
Gall i jUlrrtlah jUkrilith
: Pengungkapim Perusahea * Ferumihaan %
80- Excellent 5 17.1a 1 286
S0-70 Go td $ 14.2FEr 2 571
40-59 Average 18 51-43 10 28,57
20-39 ator 5 14.29 5 142
0-19 Vezpoor 1 2.88 17 48.57
Sinnber: Data yang Web dlinjah
Analisis Alas Pengungkapan informasi Graf*

(te

Ralerensi until analisia atm pengungkapan informasi grafik dapat

hehpada Label 4.3; 4.4 (terlampir] untuk katﬁori ARA dan tabel 4.5; 4.6

amptr) untuk kategori Non . &Taut adalah ulasannya
F&%‘E@ﬁ%ﬁ‘#ﬁ'ﬁ%ﬂa‘?@%ﬁﬁﬁﬁ?@mwam diantaranya
m =

nyafikan informasi grans derkgan ratarata periyajian pada flap perusahaan
sgbesar 835 IERata-rata 8 graft untuk selial[:'lerzplgr']usahaan _'y'anéJ menyajikan
informs. j !Alf's).

Pada 35 perusahaan daiam kategori Non AM. 22 perusahaan diantaranya
menyajikan informasi grafts, dengan rata-rata panyajian pada tiap perusa-
baan (yang menyajikan inforraasi grafik) sebesar 405 (Rata-rata 4 grafik
untuk Seltiap perusahaan yang menyajikan inforrnasi grafis).

2. Distrlbusi Graft bardasarkan Janis dan Rentang Walla

Pada Katogarl ARA, diagram halal% (bar chart,) terlihat meridorninasi sebe-

dari 5 tahun tarlibal mendominasi sebensar 51.41%. dan

351 i A i Al
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kategori Non ARA.. diagram batang (bar chart) terlihat mendominasi
=lunar 73.0396. informasi grafts yang disajiltan dal= romans wall= 5
solamrt tacithet taendominasi sehensar 66.299 o-
Aandisis Grofik Berdasurkan Topik
Pi& kautori ARA, topik yang disaiikan kurEuag dart awns dengan 5
ilhat mendominaai sebosar 48,57% diantara perusahaan-perusahaan
wog meriyalikan informasi grafia. Key financial variables (KM di.&ajikan
Cesar X7,2 09.6 (11 tgan Male capatkan laba {nisi) usaha atau operating
mx me floss) sebagai ITV yang pang oaring iliungkapkan dalam loentuk
sadangkan non key firanciai variables Mon KFV) disajikan 6913 0aar
laze% Den8,an manompatkan, labs (rugil basih atau net income {loss)
winagai Non iCF-V yang paling sering diunskapkan dalam bentlik gxcifik),
Tapik yang paling rnendordndai untuk clisajikan dalam informasi grafs
adalah 1 aloe Crugq hersih atau rietinczkine (ass). Ransking autos 1 sarnpai
an. 10 untuk topik yang disalikan dal= informasi grafts dapat
Clhak pada tabat 44 yang tors* pada lampiran.
Pada kategori Non ARA.. topik yang dioafikau kurais dart saga dealt an 5
tisrlikiat tuandominasi sebesar B5,71% diantara. sperusahaan-peru.saliaan
Fang menyajikan informasi gratia. KeSePoolicial voriobleia P:717) disaiikan
sebasar 27,17% pawn menempatkan laba (rV) usaha atau operating
..7Twale acbagai KFV yang paling s nrion Eliungkapican dalam bentuk grafik)
iedangkan nori key financial variables. Non diaajikari sebosar
.7253% Dungan menerapatkan. laba (ru,gl.l bersih atau net income Jloss
sebagai Non ITV yang paiftig serirt cliuuskaplow &lam bentuk grafik}..
Topaz yang paling mendamiri' asi untuk disaiikan dalain inforrnaai grails
adalab.laba 04) maim atom opeproal Warne floss) d'art laba (rug) bosh
mu pee trims Rangking antara I sampai dengan 10 untuk topik
yang disafikan dalam inform tA grans dapet terlihat pads kabel 4.6 yirlg
tersaji pada lampiran.

4eego tan Nomalitas

GAMEAR 4.1
UN Normal iia s Den a Grafik

ill L1=3711.
A 11wl
41 = TIM
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Berdasarkan uji normalitas yang cillakakan deggan grafik, diketahui bahwa
data berdiatribusi normal Karena bal iiii, maka alat analisis yang digumakan
untuk menguji perbedaan rata-rata GIDI antara penisahaan ARA dan Non AYA
edaJah uji Independent Sample T-Tast.

Pangujian Hipotesis
Ha tardapat perbedaan antara tingkat pengungkapan sukarela pada peva-
sahaan peSerta ARA dan Non ARA.
TABEL 4.7
Independent Sample T-Test
LavertEstCSi
for equality of t-rest for equality of means.
variances
Sig2»  tyilFkla
- Sig. taii:l{ed]
GUM Equal variances
assumed 2.095 0.152 8.600 0.000 31.4286
variances not 5.690 67.618 4A* 32.4286
Sambsr: net,2 yang tolah dick]]

Berdasarkan hash Uji Independent sample t test diketabai bahwa pevolue
sehesar 0,000 lebih kecil dart 0,05 maka Ha diterima yang berarti terdapat
perbedaan antara tirigkat pengungkapan sukarela pada perusaha,an pesarta

ARA dan Non ARA,

V.SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisla data dan pembahasan yang telah dilakukan sebeJum-
nye.. make dapat disimpulkan bahwa tingkat pengungkapan sukarela pada
perrusahaan di Indonesia jika diukur dengan mengsamakan Grtiphical Infrautas
Hon Disclosure index adalah Inituk (poor) dan ternyata ada perbedaan antara
tingkat pengungkapan sukarela pada kategori ARA dan Non ARA

Katerbalasan

Foneli [tan ini merniall katerbatasen, beberapa diantaranya adalah pene.
Haan int tidak rnembahas manganai kelemahan dalam pengungkapan infor-

masi grans securc mendalarra panalitian int hanya menilai tingkat pengung-
kapan inkirtrkaai grafts tanpa raelak-ukan partilaian atas kinerJa pada perasabean
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tersangkutan, sampled yang diambil pada penelltian ini banya satu shun,

Ir-bliagsa tidak dapat dibandinskan dulam analisis tral pengunoapan in or

rast grails dart waktu ice waktu dan variabel keuangan Mind (key financial

rinables) yang digunakan dalam penalitian ini hanya terbatas pada relevartai
berdasarkan kebutuhan investor.

Setau

Dajam penuelitian sallantutnya diharapikan kelernahan dalam pengungkapan
jaformasi grafts secara mendalarn sehingga dapat dikatahui seberapa befar
t-Agkat kepercayaan alas informasi grafi& bagi para plink yang betkapen-
tngart. selain melakuken penilaian tingkat inlormasi grafts, dilakukan pule
penilaian atas Ktnerja pada perusehaan bersangfutan, manaperbanyak pang-
onhilan sampel (lehth dad satu tahun, jika rnernungkinkanj, sehingga dapat
dibandingkan dalam analisis tren pengungkapan inforrnasri grails dart waktu

waktu, dan karena variabel keuangan kunci (key financial variables) yang
digunakan dalam ?mention ini hanya terbatas pada ralavansi informasi her-
dasarkan kebutuhan investor, diharapkan pada penektian selanfutnya kepen-
trigen pihak-pthak berkepentinggn lainnya fstakeholkiars) jugs diperlimbangkan,
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TANI 1,,s.
Peserta AEA 2005 Katogorl Non Cieuangan Tereatat
Nama Peru_sahaan Tiffigkat
Petistutgkapan
PT. Arwana Cltra Mulia,Thk P07 58
PT, Aare. Ago LestariTbk, .. 91
Astra Craphia,Thk,, poor
PT, Antra Intunational. Thk. 1 48
PT. Astra atoparts;Thk . uverage 58.
PT. Bakrie & Brothers,T'1*, 63

d
FT. Bakrie Sumatra Pkntaﬁori._ggﬂd
PT. Beam. Laju Tanker:MKk. ow:lingo 58

PT. Birn,.antara Citra,Tbk. goad 77.8
PT. Cita N.itarga excelle-nt 22
PT. Cilia Tmbmdo,’[‘l:k excellent

PT. Dankos Laboratories:Mk. average 56.8
PT, Dynaplaist,Thk, 49
PT, Iudiacetriunt Mama! Praktr 5
PT. Indosiar Karya Media, Tbk a 432
PT. International Nickel i 4
PT. Jakaiteka.Thk,

PT. Kilda Farrna.Tbk, oo a’th 715.
PT. Limas Stackhominda,Tbk gvem ge 484
PT. Lippe. Karawaci,I'bk, average 0
PT.Medico. Energl IntarPulorialThk/.,,; E
FT. Mita Adiperka.sa, Tbk. pOOF 35
Fr. /Vittitipular Corrioratinn, Thk.. poor 0
PT. Panorama Sentrawisatank.. poor a0

PT. .Plaza Indonesia Realty.Thk a yen] ge
PT, PP London Sumatra. Indnnesia/fbk. a 56.4

PT, Sari Husada,.11:11L vamp 40
PT, Semen Cibinong.’[‘bk very poor 0
PT. Smart,Tbk . TretOoft 40
PT. Sumalindo Lestari java.Tbk.. 47.4
PT. Surya Intl Permara.Thbk, 80.Z
PT. Anoka Tainkog (PepsemdJ..Thk 7
PT. Adhi Karya (Perscro),Thk 50
PT.Ludosat _rsero Thk.. 57,
Rata-Rata = VAITAZE  55.60

Swriber: Data yang tellah dioleh
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TABU 4.b
Pernsahaan Non ARA (Industri Non, Kenangan)

Nana Pernsahaan GUM Tingkat
- Pengungkapan
PT. Abdi Bangsa,Tbk.
PT, Anta Tour And Travel Thk. B4 44 poor
PT. Argo Karya Prima ladustryillik PT. 0,00 very poor
Asakimas Flat Glass,Thk. 53.40 very poor
PT. Bintang MEtra Semeslarayaybk. 0110 viy poor
PT.Banta tyfulia,Thk, 3000 Awrage
PT, Buldt Sentul , Tbk. 0.00 very poor
PT. Centrin Online.Thk, 8 40 Avratage
FT.Dharmala IntiLand, Thk_ 1680 i
FF. Dula Annada Really. Tbk. PT. 0.00 g ﬁ
Ethertado Wahanaiama,Tbk. FT. Genre 0.00 Very poor
Graha Sarana: Thk 46.00 Average
PT, Goodyear Indonesia,, ThIL 0.00 Averoge
HM.Seampoerna ,Thk. 40,00 yew poor
PT. Humpus Interrnoda,Tbk. 13,40 very poor
PT. Indonesia Prima Property. Tbk PT. 0.00 Poor
lobar Delta ,Tbk. ) 0,00 Average
PT. Jakarta Setiabudi Internazional, Thk 54.00 lINY Pour
Fr. Komatsu Indonagia,T'bk, 40.00 Good
Fr. Kopilime Dol Com,Thk. 0.00 Good
PT. Kridaperdana Indabgraba,Tbk. PT. 0.00 very poor
Lamicitra Nusantara. Tbk, 33.80 Average
PT. Lippo CEkarang,Tbk. 1000  Foor
PT.Mayora. Indah,Tbk. 0.00 fy poor
PT. Metro Supermakot Raaity,Tbk. PT. 60.00 E"‘"”“gﬁ .
Modern Photo,:rbk, 65 00 Poor
PT. Paku won jati,, Tbk. 13.40
PT.F'elavaran Tempruran Emas.Tbk, 40 00 VeLy poor
PT.Resource "dam Truionesia,Tbk, PT. 20.00
Sona Tapas Tourism,Thk,, 0.00
PT. Says Cita Modia,Thk, 58.40
PT. Tirnah.Tbk,
PT, United Tractora,Thk, 30.00
PT, Zebra Taxi Nusantara,Thk, 0.00
Rata-Rata 24.25 Poor
&HoberData yang teld,

ed
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TAUFIr43
Int:oink:Last GrafiN Padn Ka legori ARA

— Distribusi hiforminii Grails BerdasarkanmJammis

nis Gran Jinlah Jutnlah (9) _—
Bar 174 6127
Line 47 16.55
Pie 63 A7Z-10
—— Total 284 10000
~  Reanng Waktu Dales Informasri Gra Cie -
— Wakto Jrmd Jumah T
Kurang deli 5 tahun 14 51,41
S Lain= 135 47154
___Lehih dart 5 tethtia 3
Total 20 100.00
Jumigh Topik Diungirapkan
jumlah '"Poprk Judah jumlah (90
Kurang dari sons demon 5 17 46.57
6 sampai 10 11 3143
Leb.ih dari 10 7 20.00
Total 35 100.00

Pernsahaan yang menyajikan inforrnasi grans beOkiralah 34197%)

- Porasnhann yang tidak menyaiik an i aromasl gtaiis brrininlah 1 [3%)

« Ralasrata pffnyalian inforro.asi grans pada peniiailaan yang inaayajik.an
rnasi grafis adalah 8.35

Surelber Data yang midi dioialS




Jurnal Bisnis Dan Akuntatusi April
TABEL 4.4
Topik Graft 26 R‘“;ﬁm
Total Panjualan 14 5.02 5
Laba(rugl) Usaha 17 6.09 2
Harga Saham 13 4.65 6
Labafrigil per lemhar Salmon 4 1.43 4
Dividen amiembar saham 0 0.00 10
Total KFV 48 17,20
Non KFV
Laba(rugi) bersih 25 8.96
Total Aktiva 17 6.09 3
Penjualan Bersih 16 5.73 4
Laba Kator 12 4.30 7
Total Ekuitas 12 4.30 8
Total Kewajiban 9 3.23
Komposisi Penjualan 7 2.57
Volume Saham 7 1.51
Komposisi Pemagang &Alm 6 2.15
S118& Berdasarkan lint Pandldikan 5 1.79
Margin Laba Kotor 4 1.43
Raga Laba Bergh Terhadap Ekuitas 4 1.43
Pampa Pasar Herrdasarkan Produk 4 1.43
Itasio Kewajiban Terhadap Ekuitas 3 1.08
W Penjualan Be.rda?rlmn 5
L]

Rasio Laha .Bersth Terhadap Aktiva 3 1.08
Margin Laba Usaha 3 1.08
Arus Kas Operasi 3 1.00
Pendepatan. Per &smell Bisnis 3 1.08
Behan Usaha 3 1.08
Other Non KFV 52 29.39
Total Non ETV 23 82.80

27 100.0

Sumber: Data yang Mall diolah
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TABU. 4.5
Informasi Grodis Pada Fortegari NOEL ARA
Distribusi Informasi Grafts BeWasarlinn Janis

Jeo.t. Juralab I umiah t96)
Bar 65 73.03
Line 19 21,35
Piet 5 5.62
Total 89 100.00
Rouliang Waktl,.t DAM [ortnael
111.111..a: Waln jumasS TIQIG N -
Kurangclan. 5 . k m 20 22,47
S5talun 59 66.29
Leta Bari 5 tabu” 10 1124
Total 89 100.00
fumlah Tapé& Diungkapkan
juadah Torii k jir fah furnish Mr
Kuseng dark game dengan S 3B 85_71
6 ganapai 10 5 14,29
Leliih deli 3.0 0 000
Total 35 100.00

- Parusahaan yang menyaiikan infarmasi grills bequrplah 22 ON

dioiah

Pma:tahaﬂn tl.da.k menyaiikat] infommy [wafts ba.ljm.l'd.a]:l 13137%
SLI.II—IWTI:a:ta rang telak diolah
TABEL 4.6
Analisis Informed Gra& lierdaserkan Topik Rouvori Nun ARA
Tnfonmasi tan, 8s jusnlih I;n_l Un
Total Penjualan 9. 9.89 4
Lab [regi] Usaha 11 12.09 1
Harp Sahara 3 3-30 8
Laba(rusi) per lembar sabam 2 2,20
DivEdhan Per Lembar Salham 0 0,00 10
Total INF 25 27,47
Non KVF
725)airitg]) 11 12.05 a
Plardnalan Bersib 10 10,99 3
Total Ekuitas 9 9.89 5
Total..Aktiva. a 5.79 6
Total Kewaphan 5 5.49 7
Lobo Kutor 2 2,20
Komposiai Pet:0ahu 2 2 20
Volume 8than 2 2_20
Heap Saba.m Panutupan 2 2.20
Resin La Elersih Terhatlap Aktive 2 2.20
Raslo Labe. Barah Terhaaap. Elcu Ras 2 2,20
Other Non /CF1/ 11 12.09
Total Non KW 66 72 53
Total 91 i00.00
Somber: Data yang teal]
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